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PERLAKUAN AGRONOMIS UNTUK MENINGKATKAN
KETAHANAN DAN PEMULIHAN TANAMAN PADI
TERHADAP CEKAMAN TERENDAM

Gribaldi', R.A. Suwignyo’, M. Hasmeda®, R. Hayati’
'Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Baturaja
?Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Pengaruh iklim global terhadap kondisi iklim di Indonesia sudah semakin
perah dengan intensitas yang tinggi. Banjir menjadi fenomena hampir di
seluruh daerah di Indonesia. Pada daerah rawa lebak, dapat menghambat
pertanaman padi. Tanaman padi yang terendam mengakibatkan fotosintesisnya
terhambat dan stres setelah mengalami kondisi terendam, diperlikan upaya
untuk meningkatkan ketahanan dan pemulihannya agar penurunan hasil gabah
akibat cekaman terendam dapat diminimalkan.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi, dengan petak
utama : Perlakuan pemupukan, P1= pupuk dasar (N, P, K beriurut-turut 45, 46,
48 kg ha' ), P2 = pemupukan sebelum terendam (pupuk dasar + Si, Zn
berturut-turut 40, 20 kg ha', separuh N diberikan pada saat tanam dan sisa N
pada saat 35 hst), P3 = pemupukan setelah terendam (pupuk dasar + N, P, K
diberikan pada umur 21 hst berturut-turut 50, 30, 30 kg ha' ditambah PPC
mikro 2 ml/l air yang diberikan setiap 7 hari dari umur 21 hst sampai dengan
49 hst), P4 = pemupukan sebelum dan setelah terendam. Anak petak adalah
Varietas padi, V1= Inpara 3, V2 = Inpara 5, V3 = IR 64, V4 = Ciherang.

Pemberian perlakuan pemupukan sebelum atau dan setelah terendam
pada beberapa varietas dapat meningkatkan ketahanan dan pemulihan tanaman
padi terhadap cekaman terendam. Varietas Inpara 5 yang diberi perlakuan
pemupukan sebelum terendam mampu meminimalkan penurunan hasil gabah
sampai sebesar 73,5 persen dan menghasilkan gabah kering giling (GKG)
tertinggi yaitu, 4,48 ton ha' pada lahan rawa lebak pematang.

Kata kunci:  Perubahan Iklim global, cekaman tevendam, pemupukan, varietas
tahan rendaman.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim global merupakan fenomena faktual yang memberikan
pengaruh terhadap sistem pertanian. Pada daerah-daerah yang muka air
tanahnya sangat dipengaruhi oleh fluktuasi muka air sungai dan pasang surut air
laut, yaitu daerah rawa lebak dan daerah pasang surut, sistem budidaya padi akan
sangat terpengaruh.

Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengelolaan budidaya
pertanian pada lahan rawa lebak adalah terjadinya rendaman yang membatasi
pertumbuhan dan produksi tanaman. Petani padi rawa lebak masih sulit
memprediksi tingginya genangan air, sehingga petani menghadapi resiko
terendamnya pertanaman padi pada fase pertumbuhan vegetatif. Disamping itu,
pH yang rendah menyebabkan tingginya kejenuhan Al serta rendahnya unsur
hara penting seperti N, P dan K (Hermawan dan Gofar, 2000).

Perbedaan fase pertumbuhan saat terjadi rendaman akan menimbulkan
perbedaan respon akibat perendaman tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, tanaman padi yang direndam pada fase bibit, satu minggu setelah tanam
adalah fase yang paling sensitif terhadap cekaman rendaman (Khairullah, 2006).
Dugaan kehilangan hasil akibat banjir adalah sekitar 1,1 juta ton gabah per tahun
atau setara kehilangan beras 0,66 juta ton (Makarim er al,2009). Salah satu
s.olus!' untuk mengatasi masalah ini adalah mengembangkan varietas dengan hasil
tinggi yang toleran terhadap rendaman.

) Padi varietas IR 64 dikembangkan oleh IRRI pada tahun 2006 menjadi
varietas padi toleran terhadap rendaman dengan mentransfer gen Sub-1 dari
varietas FRI3A tahan rendaman. Varietas ini mampu mengurangi resiko
!cegagalan panen pada saat terjadinya musim hujan akibat terjadinya perubahan
iklim yang tidak menentu (Septiningsih ef al., 2009).

Selain penggunaan varietas toleran terhadap terendam, tekrik pemupukan
yang tepat juga akan memberikan dampak meminimalkan penurunan hasil
tanaman padi akibat terendam. Perlakuan pemupukan sebelum tanaman
terendam memungkinkan tanaman tetap mampu bertahan hidup pada kondisi
terendam. Hasil penelitian Suwignyo (2005) menunjukkan bahwa pemberian
perlakuan N tinggi sebelum terjadi perendaman selama 5 hari dapat
mempercepat munculnya anakan padi.

) Tanaman padi yang telah mengalami kondisi terendam diperlukan upaya
peningkatan pemulihannya. Perlakuan pemulihan setelah terendam diperlukan
unsur l.lara yang cukup dan dapat dengan cepat diserap tanaman. Pemupukan
melalui daun merupakan penambahan dan penyempurnaan pemberian pupuk
melalui tanah atau akar pada keadaan tertentu dimana daya serap akar terhadap
unsur-unsur penting berkurang.  Menurut Suwignyo (2005), pemberian
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perlakuan “Plant Phytoregulator” dan N dapat membantu tanaman padi
meningkatkan pemulihan pasca terendam.

Penambahan Si (Silikat) dan Zn pada pemupukan N, P dan K pada
tanaman padi akan berpengaruh terhadap pertumbuhan. Menurut Makarim, et
al. (2007), pemberian Si pada tanaman padi dapat meningkatkan produktivitas
padi. Menurut Yoshida (1981), peningkatan serapan Si dapat meningkatkan
fotosintesis dari kanopi sampai 10 persen.

Pemberian unsur hara mikro Zn (Seng) juga merupakan salah satu usaha
untuk mengatasi kekurangan Zn pada tanaman karena kekurangan Zn dapat
membatasi pertumbuhan tanaman. Alloway (2008) menyatakan bahwa, hasil
panen tanaman padi dapat menurun 20 persen akibat kekurangan Zn.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan
pemupukan sebelum atau dan setelah terendam pada fase vegetatif terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman padi pada lahan rawa lebak pematang.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada rawa lebak pematang, di desa Sako

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi
(split plot design), dengan tiga ulangan. Petak utama adalah Perlakuan
pemupukan, P1= pupuk dasar (N, P, K berturut-turut 45, 46, 48 kg ha'), P2 =
pemupukan sebelum terendam (pupuk dasar + Si, Zn berturut-turut 40, 20 kg ha™'
, separuh N diberikan pada saat tanam dan sisa N pada saat 35 hst), P3 =
pemupukan setelah terendam (pupuk dasar + N, P, K diberikan pada umur 21 hst
berturut-turut 50, 30, 30 kg ha™ ditambah PPC mikro 2 ml/l air yang diberikan
setiap 7 hari dari umur 21 hst sampai dengan 49 hst), P4 = pemupukan sebelum
dan setelah terendam. Anak petak adalah Varietas padi, V1= Inpara 3, V2 =
Inpara 5, V3 =R 64, V4 = Ciherang.

Perendaman dilakukan 7 hst selama 7 hari. Pemupukan dilakukan
dengan cara disebar rata ke permukaan tanah. Petakan perlakuan berukuran 3 x
4 m dengan jarak tanam yang digunakan 20 x 20 cm. Parameter yang diamati
meliputi: Persentase tanaman hidup diamati pada umur 32 hst, tinggi tanaman
diamati pada fase primordia (49 hst), tinggi tanaman diukur dari pangkal batang
sampai ujung tajuk tertinggi. Berat kering akar, tajuk dan tanaman ditimbang
pada saat panen yang didahului pengeringan di dalam oven pada suhu 70 ° C
selama lebih kurang 48 jam. Jumlah anakan produktif dihitung pada saat
menjelang panen. Umur panen diamati bila 80% bulir telah matang. Jumlah
gabah per malai, bobot gabah per malai, persentase gabah isi, bobot 1000 butir
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dan produksi per petak diamati setelah i
I : panen, dengan cara menghitung dan at
menimbang gabah yang dihasilkan per malai maupun per petak. ¢ ¢ aU

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karak;;ristik Sifat Kimia Tanah Sebelum Perlakuan
asil analisis beberapa sifat kimia tanah sebelum perlakua

. . . ta
d}lokgsx penelitian bereaksi sangat masam (PH H0= 3,76), pk‘:idar Cn,orgaIII:;II(1
;mgglt( 3,0;) a:f;)(,G lgadar N- total sedang (0,28 %). Ketersediaan unsur hara fosfor
angat ren ,00 ppm), K- dd pada rendak (0,26 me/100 i i
selengkapnya disajikan pada Tabel 1. o B; Healoall

Tabel 1. Hasil analisis beberapa sifat tanah sebelum perlakuan

Jenis Aualisis  Satuan Nilai Jjenis Analisis Satuan Nilai
p]l:ll II-(IZCO‘ (]’-:11) - 3,76 KTK re/100 g 17,40
p ( :1) - 3,39 Al-dd mY100 g 4,88
C-Organik % 3,09 H-dd 3,48
]T;I-BT otal % 0,28 Tekstur ,
-Bray [ ppm 6,00 Pasir %
A 27,42
I]é-dd me/100 g 0,26 Debu ‘%:l 28,15
Ca ’ me/100 g 0,22 Liat % 4,4 43
a me/100g 0,80 Zn ppm 0,06
Mg me/l00g 0,13 Si % 933
Sumber: ;g?imtonum Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, UNSRI.

Persentase Tanaman Hidup
- Beberapa varietas qengan perlakuan pemupukan sebelum atau dan setelah
erendam, cenderung meningkatkan persentase tanaman hidup. Varietas Inpara 5
(V2) dengan perlakyan pemupukan sebelum terendam (P2) menunjukkan
persentase tanaman hidup tertinggi, yaitu 87 persen (Gambar 1). Hal ini
menunjukkan bahvya varietas Inpara 5 mempunyai ketahanan terhadap cekaman
terendam yang lebih baik dari varietas lainnya, sehingga kemampuan pemulihan
(recovery) lebih besar dibandingkan pada varietas lainnya.
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Gambar 1.  Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap persentase tanaman
hidup.

Selanjutnya menurut Makarim et al. (2009), daya hidup tanaman juga
dipengaruhi oleh “aerobic shock” ketika tanaman kembali tidak terendam.
Perubahan konsentrasi antioksidan dan enzim-enzim seperti superoksida
dismutase (SOD) pada kultivar-kultivar padi yang toleran rendaman
mengeluarkan sistim perlindungan terhadap udara setelah terckspos ke

lingkungan hypoksik atau anoksik.

Tinggi Tanaman
Beberapa varietas dengan pemberian pemupukan sebelum atau dan

setelah terendam, cenderung tidak berpengaruh terhadap peningkatan tinggi
tanaman pada saat fase primordia, kecuali varietas Inpara 3 (V1) cenderung
tinggi tanaman meningkat.

Varietas Inpara 3 (V1) dengan pemberian pemupukan setelah terendam
(P3) memiliki tinggi tanaman tertinggi, yaitu 88 cm (Gambar 6). Hal ini
disebabkan kandungan Al-dd yang tinggi pada lahan ini (Tabel 1) berakibat
perkembangan akar terhambat sehingga pemberian perlakuan pemupukan
melalui daun lebih berpengaruh terhadap peningkatan tinggi tanaman dari pada
melalui tanah. Menurut Ismunadji dan Partohardjono (1985) dalam Sutaryo ef
al. (2005), tingginya kandungan Al  berpengaruh buruk pada tanaman padi
terutama terhadap sistem perakaran yang meliputi pertumbuhan akar terhambat,
pendek, tebal, percabangan tidak normal, tudung akar rusak dan berwarna coklat

atau merah.
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Gambar 2.  Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap tinggi tanéman fase
primordia.

Anakan produktif

Beberapa varietas dengan pemberian pupuk dasar (P1) cenderung
memiliki anakan produktif lebih banyak dari perlakuan lainnya. Varietas IR 64
(V3) yang diberi pupuk dasar (P1) memiliki jumlah anakan produktif tertinggi,
yaitu 32 batang/rumpun (Gambar 3). .Hal ini disebabkan perlakuan ini memiliki
persentase tanaman hidup yang rendah atau sebagian mati pada perlakuan ini
menyebabkan rumpun yang hidup tumbuh sangat baik, banyak anakan yang
terbentuk karena cukup ruang untuk mendapatkan sinar, hara dan air dan pada
akhirnya akan meningkatkan jumlah anakan produktif per rumpun. Hasil
penelitian Makarim e al. (2009), menunjukkan bahwa varietas IR 64 yang
direndam banyak rumpun yang mati, namun pada rumpun yang masih hidup
pertumbuhan tanaman sangat baik dengan jumlah anakan yang banyak, lebih
banyak daripada tanaman yang tidak terendam.
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Gambar3. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap anakan produktif.

i i i t panen.
Berat kering tanaman dan proporsi berat k.ermg organ saa n.
= Bebefapa varietas cenderung berat kering tanamannya bervariatif dengan

i dam. Varietas Inpara 3
emberian pemupukan sebelum atau dan setelah teren
?Vl) denganppemberian pemupukan setelah terendam (P3) pada lebak pematang
memiliki berat kering tanaman tertinggi, yaitu 69 g{rumpun (Gambar 8),' Hal l;r;:
disebabkan tinggi tanaman dan berat kering tajuk pada perlakuan ini lebi

tinggi dari perlakuan lainnya.

80 -

c

£

g up1
2g w0 u P2
E 20 P3
E EP4
g )

Vi V2 V3 V4
Varietas
Gambar 4.  Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap berat kering tanaman

saat panen.
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Proporsi berat kering organ pada varietas Inpara 3 (V1) cenderung
menunjukkan berat kering akar dan tajuk lebih tinggi dari varietas lainnya
dengan pemberian perlakuan pemupukan. Nilai rasio akar tajuk beberapa
varietas meningkat dengan pemberian perlakuan pemupukan sebelum atau dan
setelah terendam (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pemupukan dan varietas terhadap proporsi berat kering
organ dan rasio akar/tajuk .

Perlakuan Akar Tajuk Rasio akar tajuk
(=)
V1P1 14,9 51,3 0,29
VI1P2 134 42,3 0,32
V1P3 17,9 51,1 " 035
ViP:t 13,4 40,2 0,33
V2P1 94 33,0 0,28
V2P2 10,9 33,9 0,32
V2P3 9,6 29,6 0,32
V2P4 8,1 19,8 0,41
V3Pl 6,0 T 26,8 0,22
V3p2 7.2 18,6 © 039
V3P3 6,0 17,9 0,34
V3P4 5,9 13,0 0,45
V4P1 53 25,9 0,20
V4p2 9,0 28,6 0,31
V4P3 9,9 - 33,1 0,30
V4P4 4,7 11,1 0,42

Hasil dan Komponen Hasil Tanaman Padi

Varietas toleran (V1,V2) hasil gabah meningkat dengan pemberian
pemupukan sebelum atau dan setelah terendam, sedangkan varietas yang tidak
toleran lebih bervariatif. Varietas Inpara 5 (V2) dengan pemberian pemupukan
sebelum terendam (P2) memiliki hasil gabah tertinggi, yaitu 4,48 ton ha’
(Gambar 5 kiri). Hal ini disebabkan perlakuan ini memiliki persentase tanaman
hidup yang tinggi yaitu 87 persen  juga disebabkan kecenderungan
perkembangan akar yang baik pada varietas Inpara 5 ini, sehingga dengan
perkembangan akar yang baik unsur hara yang diperlukan tanaman dapat lebih
banyak terserap untuk proses fisiologis tanaman dan pada akhirnya akan
memberikan hasil gabah yang tinggi.
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Perlakuan perendaman menyebabkan juga terjadinya penurunan hasil
gabah. Rata-rata terjadi penurunan hasil gabah akibat rendaman pada perlakuan
pupuk dasar (P1) sebesar 51,4 persen bila dibandingkan dengan yang tar}pa
rendaman (P0). Penurunan hasil gabah dapat diminimalkan fiengan pemberian
pemupukan sebelum atau dan setelah terendam (P2,P3,P4) hingga sebesar 73,5
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persen, yaitu dari kehilangan 80,1 persen (V3P4 jadi

e sy { ) menjadi 6,6 persen (V2P2)
Respon varietas dengan pemberian pemupukan cenderung bervariatif

terhadap beberapa 'komponen hasil.  Beberapa komponen hasil cenderung

meningkat pada varietas Inpara 3 (V1) dengan pemberian pemupukan sebelum

atau dan setelah terendam (Tabel 3).

Tabel 3. P'engaruh pemupukan dan varietas terhadap beberapa komponen hasil
di lahan rawa lebak pematang.
Perlakuan Jml gbl/malai  Bobot gbh/malai Persentase gbh isi Bobot 100 butir

(butir) (8) (%) (8)

VPl % 1,03 6 228
VP2 93 122 53 23,1
VIP3 98 1.22 59 227
Vipa 82 0,84 38 213
V2Pl 77 1,64 83 24,0
V2pP2 79 159 83 252
V2P3 70 136 77 236
V2P4 53 1.00 68 226
V3Pi 81 1,68 79 259
V3p2 50 109 : 74 - 25,6
V3P3 67 1,52 76 244
V3P4 38 0,59 60 231
V4P 84 1,66 48 26.4
Vap2 85 1.85 62 25.1
V4P3 99 1.90 70 253
Vapa 64 0.89 39 246
KESIMPULAN

L. P'emberian perlakuan pemupukan sebelum atau dan setelah terendam pada
sistem budidaya padi tahan rendaman dapat meningkatkan ketahanan dan
pemulil'!an tanaman padi terhadap cekaman terendam.

2 Peml?epan perlakuan pemupukan sebelum atau dan setelah terendam dapat
memlr}lmalkan Jpenurunan hasil gabah akibat rendaman sebesar 73,5 persen
pad'fx sistem budidaya padi di lahan lebak pematang ’

3. Varietas Inpara 5 yang diberi pemupukan sebelum terendam , cenderung
merypakan perlakuan yang baik untuk dikembangkan dalam sistf;m budidaya
padi tahan rendaman pada lebak pematang.
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